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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
 

 Tahun demi tahun teknologi terus berkembang. Berbagai penemuan 

baru pun terus dihasilkan. Salah satu penemuan yang berdampak positif bagi 

manusia dan alam adalah nanoteknologi. Nanoteknologi adalah manipulasi 

materi pada skala atomik dan skala mokular. Aplikasi material nano juga terus 

dikembangkan dan kini telah merambah ke berbagai industri yang bukan 

hanya berbasis teknologi tinggi. Tapi, juga pada bidang medis & pengobatan, 

keramik, tekstil, kosmetik, farmasi, kimia, otomotif, militer dan pangan. Di  

Indonesia,  perkembangan nano teknologi masih dalam tahap rintisan karena 

keterbatasan dana dan  fasilitas  eksperimen.  Dengan  kendala  yang  

demikian  membuat kita harus bekerja keras memanfaatkan potensi yang ada 

di tanah air. 

 

 Nanopartikel adalah koloid padat  yang memiliki ukuran dengan 

kisaran 1-100 nm (Hosokawa et al., 2007). Dalam nanoteknologi, suatu 

partikel didefinisikan sebagai objek kecil yang berperilaku sebagai satu 

kesatuan terhadap sifat dan transportasinya. Nanopartikel terdiri dari makro 

molekul material yang sudah direduksi ukuran secara top-down (pembuatan 

struktur yang kecil dari material yang berukuran besar) secara bottom-up 

(penggabungan atom-atom atau molekul-molekul menjadi partikel yang 

berukuran lebih besar (Alleman, 1993). 

 

Bambu adalah tanaman jenis rumput-rumputan dengan rongga dan 

ruas di batangnya. Bambu merupakan salah satu tanaman dengan 

pertumbuhan paling cepat. Karena memiliki sistem rhizoma-dependen unik, 

dalam sehari bambu dapat tumbuh sepanjang 60 cm (24 inchi) bahkan lebih, 

tergantung pada kondisi tanah dan klimatologi tempat ia ditanam. Bambu 

sebagai karbon nanopartikel memiliki berbagai keunggulan dari segi fisika 

dan kimia, selain itu bambu juga merupakan sumber daya alam yang dapat 
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diperbaharui. Di Indonesia terdapat berbagai jenis bambu diperkirakan sekitar 

159  spesies  dari  total  1.250  jenis  bambu  yang  terdapat  di  dunia. Dari 

sekian banyak jenis dan spesies bambu yang ada salah satunya adalah 

bambu wulung. Bambu wulung adalah bambu yang warna kulitnya 

wulung/hitam/hijau kehitaman/ungu tua dan ada garis berwarna kuning di 

sepanjang batang maupun rantingnya. Diameter bambu wulung mayoritas 

antara 5-12 cm dengan panjang/tinggi antara 7-18 meter. 

 

 Arang  adalah residu hitam berisi karbon tidak murni yang dihasilkan 

dengan menghilangkan kandungan air dan komponen volatil dari hewan atau 

tumbuhan. Arang bambu diproses dengan sistem yang dikenal dengan 

pyrolisis yakni pembakaran yang bertujuan untuk menghilangkan kadar air, 

sekaligus menjadikan bambu sebagai material karbon. Pyrolisis untuk 

pembentukan arang terjadi pada temperatur 150-300oC. Pembentukan 

tersebut disebut sebagai pyrolisis primer. Arang dapat mengalami perubahan 

lebih lanjut menjadi karbon monoksida, gas–gas hidrokarbon, peristiwa ini 

disebut sebagai pyrolisis sekunder. Makin rendah kadar abu, air, dan zat yang 

menguap maka makin tinggi pula kadar fixed karbonnya dan mutu arang 

tersebut juga akan semakin tinggi. Arang dari bahan bambu memiliki 

keunggulan karena memiliki struktur mikro yang luar biasa, dengan banyak 

poros.  

 

 Girun Alfathoni (2002) menjelaskan bahwa karbon aktif (activated 

carbon) berdasarkan pada pola strukturnya adalah suatu bahan yang berupa 

karbon amorf yang sebagian besar terdiri dari karbon bebas serta memiliki 

permukaan dalam, sehingga memiliki daya serap yang lebih tinggi. Pada 

proses industri, karbon aktif digunakan sebagai bahan pembantu dan dalam 

kehidupan modern ini karbon aktif semakin meningkat kebutuhannya baik 

didalam maupun diluar negeri. 
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1.2 Perumusan Masalah  

 

Untuk memudahkan penelitian maka dirumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh siklus tumbukan mekanis terhadap ukuran partikel 

arang bambu? 

2. Kandungan apakah yang terdapat di dalam arang bambu setelah 

dilakukan pengujian?  

 

1.3 Batasan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka penelitian 

ini berkonsentrasi pada :  

A. Jenis arang yang digunakan yaitu dari bambu wulung. 

B. Ukuran partikel karbon mula-mula adalah mesh 200. 

C. Pembuatan bahan uji dengan metode tumbukan. 

D. Ukuran Bola baja yang digunakan 5/32 inchi dengan bahan steel. 

E. Kecepatan putaran mesin yang digunakan pada alat adalah 800 rpm 

sampai 1100 rpm. 

F. Variasi siklus tumbukan yaitu 2 juta tumbukan. 

G. Pengujian penelitian dilakukan langsung pada hasil partikel karbon  yang 

menempel di bola baja, jadi proses sebelumnya tidak dibahas atau 

diabaikan. 

H. Karakteristik partikel karbon menggunakan uji PSA dan SEM-EDX pada 

material sampel uji. 

I. Tidak membahas sifat fisik dan sifat kimia partikel karbon.  

 

1.4 Tujuan Penelitian : 

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui pengaruh variasi jumlah siklus tumbukan mekanis terhadap 

ukuran partikel arang bambu.  

2. Mendapatkan visualisasi dan komposisi dari partikel arang bambu yang 

telah diuji.  
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1.5 Manfaat Penelitian : 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang baik bagi penulis, 

masyarakat luas dan dunia pendidikan, antara lain :  

1. Memberikan pengetahuan dan pembelajaran tentang pembuatan partikel 

nano. 

2. Memanfaatkan limbah bambu untuk mengubahnya menjadi sesuatu yg 

berguna.   

3. Memberikan pengetahuan untuk peneliti selanjutnya agar partikel yang 

dihasilkan dan pembahasannya bisa dikembangkan lagi kedepannya.  

 

1.6 Metodologi Penelitian : 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah :  

a. Studi Literature yaitu cara untuk menyelesaikan persoalan dengan 

menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah dibuat sebelumnya, bisa 

melalui jurnal, buku-buku dengan menggunakan internet sebagai teori 

penunjang dalam pembahasan masalah. 

b. Studi Eksperimen yaitu rancangan studi dengan pengujian terhadap 

spesimen dengan metode tumbukan mekanis dengan menggunakan 

penumbuk bola baja ukuran 5/32 inchi dengan variasi siklus tumbukan 2 

juta tumbukan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan : 

 Sistematika pada laporan tugas akhir ini memuat tentang :  

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II DASAR TEORI  

Bab ini berisi uraian dasar-dasar teori yang diperlukan untuk menunjang 

dalam  penelitian ini. 

 BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang diagram alir penelitian, alat dan bahan penelitian 

dan langkah-langkah pengujian eksperimen. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang analisa hasil pengujian dan pembahasan data hasil 

pengujian. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA  

Berisi tentang buku-buku yang dijadikan sumber referensi dalam 

penelitian dan penulisan tugas akhir ini.  

LAMPIRAN  

 

Berisi Stentang referensi yang menunjang dan berhubungan dengan 

penelitian.  

 

 

 

 

 

 

 




